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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

TINGKAT MOTIVASI PETERNAK TERHADAP BUDIDAYA SAPI
POTONG DI KELURAHAN DANNUANG KECAMATAN UJUNGLOE

KABUPATEN BULUKUMBA

Nama Peneliti : Eva Sulfianti Mala
Fakultas : Peternakan Universitas Hasanuddin
Identitas Responden

Nama

Umur :

Jenis Kelamin :L/P

Alamat :

Jumlah anggota keluarga

Orang

Jumlah ternak yang dimiliki : Ekor

Pekerjaan Utama :

Tingkat pendidikan formal terakhir yang pernah saudara ikuti :

a. SD  b.SMP c.SMA d. D3e.S1

Existence

1. Apakah beternak sapi potong untuk memenuhikebutuhann sehari hari?
a. Setuju
b. Kurang Setuju
c. Tidak Setuju
AN o

2. Penyuluh beternak sapi potong untuk memperolehpendapatan yang tetap?
a. Setuju
b. Kurang Setuju
c. Tidak Setuju
ABSaN & e
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3. beternak sapi potong saya memilikitabungan untuk masa depan.?
a. Setuju
b. Kurang Setuj
c. Tidak Setuju
ABSAN . o

Relatedness

1. Dengan beternak sapi potong saya memilikihubungan baik dengan tetangga?
a. Setuju
b. Kurang Setuju
c. Tidak Setuju
ABSaN & Lo

2. Dengan beternak sapi potong saya memiliki hubungan baik dengan pemerintah?
a. Setuju
b. Kurang Setuju
c. Tidak Setuju
ABSaN & e

3. Dengan beternak sapi potong saya memilikihubungan baik dengan kelompok?
a. Setuju
b. Kurang Setuju
c. Tidak Setuju
ABSaAN e

Growth

1. Apakah peternak sudah cukup meninkatkan kesejahtraan hidup dengan beternak
sapi potong?
a. Puas
b. Kurang puas
c. Tidak puas
ABSaN & e

2. Apakah peternak sudah cukup memiliki kontribusi penting dalam kelompok?
a. Puas
b. Kurang Puas
c. Tidak puas



Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 3. Identitas Responden
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Lampiran 4. Tabulasi Data Variabel

Existence (kebutuhan keberadaan)

X1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak setuju 3 10,7 10,7 10,7
Kurang Setuju 12 42,9 42,9 53,6
Valid
Setuju 13 46,4 46,4 100,0
Total 28 100,0 100,0
X2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak setuju 2 7,1 7,1 7,1
Kurang Setuju 10 35,7 35,7 42,9
Valid
Setuju 16 57,1 57,1 100,0
Total 28 100,0 100,0
X3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak setuju 3 10,7 10,7 10,7
Kurang Setuju 10 35,7 35,7 46,4
Valid
Setuju 15 53,6 53,6 100,0
Total 28 100,0 100,0




Relatedness (kebutuhan berhubungan)

Y1l
Frequency| Percent| Valid Percentf Cumulative
Percent
Tidak setuju 3 10,7 10,7 10,7
Valid Kurang Setuju 5 17,9 17,9 28,6
Setuju 20 71,4 71,4 100,0
Total 28 100,0 100,0
Y2
Frequency| Percent| Valid Percent] Cumulative
Percent
Kurang Setuju 5 17,9 17,9 17,9
Valid Setuju 23 82,1 82,1 100,0
Total 28 100,0 100,0
Y3
Frequency| Percent| Valid Percentf Cumulative
Percent
Kurang Setuju 1 3,6 3,6 3,6
Valid Setuju 27 96,4 96,4 100,0
Total 28 100,0 100,0
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Growth need (kebutuhan untuk berkembang)

Z1
Frequency| Percent| Valid Percentf Cumulative
Percent
Tidak setuju 1 3,6 3,6 3,6
Kurang Setuju 1 3,6 3,6 7,1
Valid
Setuju 26 92,9 92,9 100,0
Total 28 100,0 100,0
Z2
Frequency| Percent| Valid Percentf Cumulative
Percent
Tidak setuju 1 3,6 3,6 3,6
Valid Setuju 27 96,4 96,4 100,0
Total 28 100,0 100,0
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